BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Kesenian Raja Dogar merupakan salah satu seni kreasi dari
Kabupaten Garut yang diciptakan oleh seorang kader seniman yang telah
lama berkecimpung dalam dunia seni yang bernama Entis Sutisna. Raja
Dogar dapat diartikan Rajanya Domba Garut, dengan idiom hewan khas
bagi masyarakat Garut, yakni Domba Garut. Kesenian Raja Dogar
merupakan kesenian berbentuk helaran, di mana dalam pertunjukan
khasnya adalah adanya Raja Dogar yakni Rajanya Domba Garut yang
diwujudkan dengan bentuk seperti barongan yang berkostum Domba yang
sangat besar yang dimainkan oleh 2 (dua) orang untuk setiap Domba. Di
mana 1 (satu) orang bermain di depan (bagian kepala) dan 1 (satu) orang
di belakang (bagian ekor). Secara dramatik seni ini menggambarkan
suasana perhelatan adu domba (pertandingan domba) sebagai idiom khas
daerah Garut dengan penambahan unsur-unsur komikal yang sangat kuat
dengan adanya peran-peran para bobotoh dan wasit layaknya dalam
sebuah pertandingan adu domba. Kreasi seni Raja Dogar ini merupakan
sebuah replika atau tiruan dari seni ngadu domba yang sudah

memasyarakat di lingkungan Jawa Barat, khususnya Kabupaten Garut.
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Namun di dalam Kesenian Raja Dogar lebih banyak mengandung unsur-
unsur komedi yang sangat menghibur, sehingga kesenian ini dapat
dinikmati oleh semua kalangan baik anak-anak maupun orang tua.

Di dalam pertunjukan Kesenian Raja Dogar, tidak terlepas dari
peran seni pendukung lainnya diantaranya seni tari dan seni musik. Tarian
yang terdapat dalam Kesenian Raja Dogar yaitu tari umbul-umbul, tari
tradisional masyarakat, dan tari pencak. Sedangkan musik pendukung
yakni musik kendang pencak yang dibawakan oleh 10 (sepuluh) orang
nayaga. Bentuk struktur pertunjukan terdiri dari 4 (empat) bagian yakni,
bagian pertama atau pembuka yaitu tari umbul-umbul, kemudaian bagian
kedua adalah bagian tari tradisional, bagian ketiga tari pencak, dan bagian
keempat adalah bagian adu domba (Raja Dogar).

Musik yang dibawakan di dalam Kesenian Raja Dogar adalah
sejenis kendang pencak dan ditambah oleh unsur-unsur pola musik
dramatikal yang mendukung jalannya pertunjukan. Adapun pola-pola
tabuhan yang sering dibawakan adalah pola tabuhan golempang dan
padungdung. Alat-alat musik yang digunakan antara lain kendang pencak,
tarompet pencak, tambur, kempul, jes, kecrek, dog-dog, dan tarantam.
Lagu-lagu yang sering dibawakan diantaranya lagu Sabilulungan, Teu
Honcewang (Karatagan Pahlawan), Oray-orayan, serta lagu Halo-Halo

Bandung.
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B. Rekomendasi

Rekomendasi ini penulis ajukan kepada pihak:

1. Masayarakat Lingkung Seni Raja Dogar, untuk membuat
kreatifitas baru yang lebih menarik di dalam penyajian Kesenian Raja
Dogar supaya lebih banyak diminati oleh warga Garut Kkhususnya,
umumnya oleh masyarakat luar.

2. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Garut, untuk lebih
meningkatkan lagi perhatian terhadap kesenian-kesenian daerah Garut
khususnya Kesenian Raja Dogar supaya kesenian tersebut bisa
mendapatkan posisi yang layak di dalam masyarakat atau dengan kata lain
yaitu adanya sebuah sanggar yang bisa menampung aspirasi, inspirasi, dan
kreatifitas warga setempat terhadap kesenian tersebut. Serta dukungan
perkembangan ke depannya supaya Kesenian Raja Dogar tidak hanya
diminati oleh warga Garut saja tetapi oleh masyarakat dunia secara

universal.
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